BIAS PERILAKU DALAM INVESTASI CRYPTO: PERAN LITERASI
KEUANGAN SYARIAH TERHADAP KEPUTUSAN INVESTOR CRYPTO
MUSLIM DI INDONESIA

N
X

DU A

Bz m \\\'—

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU
EKONOMI ISLAM

OLEH:
ZAINI SYAHRURROMDHONI
NIM: 21108030034

DOSEN, PEMBIMBING:
DR. ABDUL QOYUM, S.E.I.. M.SC.FIN.
NIP: 19850630 201503 1 007

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2025



HALAMAN PENGESAHAN

'@@ KEMENTERIAN AGAMA
(IEL’(}_,:_ST UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D\:D FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550821, 512474 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281
PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1276/Un.02/DEB/PP.00.9/08/2025
Tugas Akhir dengan judul :Bias Perilaku dalam Investasi Crypfo: Peran Literasi Keuangan Syariah terhadap

Keputusan Investor Crypto Muslim di Indonesia

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ZAINI SYAHRURROMDHONI
Nomor Induk Mahasiswa 21108030034

Telah divjikan pada : Jumat, 20 Juni 2025

Nilai ujian Tugas Akhir A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Dr. Abdul Qoyum, S.E.I., M.Sc.Fin.
SIGNED

Penguji 1

Sunarsih, S.E., M.Si.
SIGNED

; £ Prof. Dr, Misnen Ardiansyah, S.E., MiSi., Ak, CA., ACPA.
x L 5A%. SIGNED
Valid ID: 68gee36e85381

4 20/08/2025

i



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi Saudara Zaini Syahrurromdhoni
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka saya selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi saudara:

Nama : Zaini Syahrurromdhoni
NIM : 21108030034
Judul Skripsi  : Bias Perilaku Dalam Investasi Crypto: Peran Literasi

Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Investor Crypto
Muslim di Indonesia
Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program
Studi Manajemen Keuangan Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam ilmu manajemen
keuangan syariah.
Dengan “ini/isaya # mengharapkan agar skripsi. di’ atas dapat segera
dimunaqesyahkan. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 12 Juni 2025
Pembimbing

Dr. Abdul Qoyum, S.E.I.. M.Sc.Fin.
NIP. 19850630 201503 1 007

111



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Zaini Syahrurromdhoni

NIM ;21108030034

Program Studi : Manajemen Keuangan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya yang berjudul: “Bias
Perilaku Dalam Investasi Crypto: Peran Literasi Keuangan Syariah Terhadap
Keputusan Investor Crypfo Muslim di Indonesia” merupakan hasil karya
penyusunan sendiri, bukan duplikasi atau karya orang lain kecuali pada bagian yang
telah dirujuk dan disebut dalam body note dan daftar pustaka. Apabila di lain waktu
adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada

penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.

Yogyakarta, 12 Juni 2025
. Penulis,

Zaini Syahrurromdhoni
NIM. 21108030034

v



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang bertanda

tangan di bawah ini:

Nama : Zaini Syahrurromdhoni

NIM 21108030034

Program Studi : Manajemen Keuangan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Jenis Karya : Skripsi

Demi perkembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non-Eklusif (Non-Exclusive
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“Bias Perilaku Dalam Investasi Crypto: Peran Literasi Keuangan Syariah

Terhadap Keputusan Investor Crypfo Muslim di Indonesia”

Dengan perangkat pendukung yang relevan (jika diperlukan), saya memberikan izin
kepada UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk menggunakan tugas akhir saya tanpa
dikenakan royalti dan secara non-eksklusif. Universitas berhak untuk menyimpan,
mengubah format, mengelola, memelihara, dan mempublikasikan karya saya dalam
bentuk basis data, selama nama saya tetap dicantumkan sebagai penulis dan

pemegang hak cipta.

Demikianpernyataan ini-saya buat dengan sebenarnya.

Yogyakarta, 12 Juni 2025

Penulis,

Zaini Syahrurromdhoni
NIM. 21108030034



HALAMAN MOTTO

P
z <
° ©

\X Y j ‘ z j - ° 3 ° u
“Maka, bersabarlah dengan kesabaran yang baik”
- 0S. Al-Ma’arij: 5 -

skoksk

“Jangan bilang tidak mungkin kepadaku sebelum kamu mati mencobanya”

- Sultan Muhammad Al-Fatih -

ok sk

“If we could turn fear into courage, that courage will be a thousand times
mightier than before”

- Laksamana Yi Sun-Shin -

vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahhirrahmanirrahim
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kupanjatkan kepada Allah SWT, atas
rahmat dan kehendak-Nya yang tak pernah lelah mengalirkan arah. Dengan hati
yang lega dan senyum yang mengembang, akhirnya tugas akhir ini bisa
kuselesaikan dengan tenang. Meski sempat tersesat di tengah jalan, namun
akhirnya bisa juga sampai di tujuan.
sk
Dengan penuh cinta dan rasa terima kasih yang mendalam, skripsi ini
kupersembahkan untuk keluarga tercinta, terutama untuk ayah dan ibu, yang jadi
alasan kenapa langkah ini terus maju. Terima kasih atas doa yang diam-diam
menyala, atas sabar yang kadang tak terlihat tapi selalu terasa. Tanpa pelukan dan
nasihat sederhana itu, mungkin aku sudah menyerah jauh sebelum waktu.
ko
Tak lupa, Untuk sahabat-sahabat yang tak kalah pentingnya, kalian adalah tawa di
tengah stres yang sering tiba-tiba. Terima kasih sudah hadir di saat-saat skripsi
terasa berat, atau ketika semangat mendadak hilang entah ke mana. Obrolan
random, kopi sore, dan bercanda tanpa rencana. semua itu yang membuat

perjalanan ini tetap terasa manusiawi dan penuh warna.

vil



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Keterangan

Tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

L
% ? o1

-
—

[ [
Ld

A

s

€S

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

@
.H
ol

te (dengan titik di bawah)

N
ol

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik (di atas)

viii



ge

ef

qi

ka

el

cm

n

w

ha

apostrof

ye

B. Konsonan R

C. Ta’’Marbuttah

SUNARKALA

disambun%der@l k@ savanA" al'KA%an R titFk F‘rlaku untuk kata-kata

Arab yang sudah menjadi bagian dari bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat,

tika berada di akhir

erti a kata yang

dan sebagainya, kecuali diperlukan bentuk aslinya.

Ditulis
Ditulis

iX



D. Vokal Pendek dan Penerapannya
Semua ta' marbiitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

Fathah ditulis
Kasrah ditulis
Dammah ditulis
Fathah ditulis
Kasrah ditulis
Dammah ditulis

E. Vokal Panjang

F. Vokal Rangkap

Ditulis

Ditulis




Ditulis
Ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang dipisahkan dengan
Apostof

Ditulis
Ditulis
Ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam

awal “al”.

Ditulis

Dit
} I

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

L)
‘.I

v = - - A
I. Penulisanﬁaﬁ(aﬁlav Rngﬁiahl(a i all. A

Ditulis
Ditulis

2. Bila diiku
tersebut.

pertama Syamsiyyah

xi



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
anugerah, hidayah, dan karunia yang melimpah. Tak lupa, sholawat serta salam
selalu tercurahkan kepada Asyrof al-Kholgi Wa al-Mursalin Sayyidina Muhammad
SAW yang telah membuka tabir kejahiliyahan menuju zaman yang terang
benderang penuh akan cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan seperti saat ini,
sehingga penulis dapat menyelesaikan jenjang perkuliahan terkhusus dapat
menyelesaikan kewajiban penyusunan tugas akhir dengan judul “Bias Perilaku
Dalam Investasi Crypfo: Peran Literasi Keuangan Syariah Terhadap
Keputusan Investor Muslim di Indonesia”.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan
Strata Satu (S1) di Program Studi Manajemen Keuangan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari banyaknya bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa sudah
sepatutnya menyampaikan ucapan terima kasih dengan segala rasa hormat,
ketulusan dan kerendahan hati kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam
proses penyelesaian tugas akhir ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta;

2. Bapak Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si., 'AK., CA., ACPA. Selaku
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Darmawan, SPd., MAB selaku Kepala Program Studi
Manajemen Keuangan Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

4. Bapak Dr. Abdul Qoyum, S.E.I., M.Sc.Fin., selaku Dosen Pembimbing
Skripsi (DPS) sekaligus Dosen Pembimbing Akademik (DPA) yang telah
memberikan arahan, bimbingan, kritik membangun, serta dukungan selama

penulisan skripsi ini.

xii



Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan berbagai
pengalaman baik melalui pembelajaran mata kuliah maupun pelatihan
kepada saya, utamanya dosen Program Studi Manajemen Keuangan
Syariah.

Seluruh pegawai dan staff Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
yang telah membantu penyusun dalam urusan administrasi akademik
perkuliahan sehingga dapat terorganisir dengan baik.

. Kepada mamabh, terima kasih atas setiap doa yang tak pernah henti, kasih
sayang yang selalu tulus, dan semua pengorbanan yang tidak pernah
terhitung sejak dulu hingga saat ini. Setiap langkah yang penulis ambil,
termasuk dalam proses penyelesaian skripsi ini, selalu ada mamah yang
setia mendoakan, menyemangati, dan menguatkan di saat-saat sulit. Semua
yang penulis capai hari ini tak lepas dari peran mamah yang begitu besar.
Meski tidak akan bisa penulis balaskan, tapi semoga Allah membalas segala
kebaikan mamah dengan limpahan Kesehatan, keberkahan umur, dan
kelancaran rezeki, bahagia, fiddini waddunya wal akhiroh. Semoga mamah
akan terus bisa membersamai setiap langkah.

. Kepada bapak, terima kasih atas setiap didikan yang mungkin terasa keras,
tetapi selalu penuh makna dan niat baik untuk membentuk penulis menjadi
pribadi yang lebih kuat dan mandiri, Terima Kkasih atas segala dukungan
yang bapak berikan dengan caranya sendiri, serta kekhawatiran yang sering
bapak simpan dalam diam. Semua pelajaran, ketegasan, dan perhatian bapak
menjadi pondasi penting dalam setiap langkah hidup, termasuk dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan
kesehatan, keberkahan, dan kebahagiaan dalam setiap langkah bapak.
“Keluarga dibentuk dari kasih sayang” adalah kalimat haru yang penulis
rasakan. Ucupan terima kasih juga tidak lupa penulis ucapkan kepada semua
keluarga tanpa ikatan darah namun kuat dan tidak bisa patah. Kepada
keluarga Kastella: Bapak haji, yang sudah mengasuh dan merawat seperti

anak cucu sendiri; Uni Ida dan Bang Ade yang sudah memberikan semua

xiil



10.

1.

dukunganya untuk adik kecilnya ini; terkhusus kepada Alm. Nenek dan
Alm. Bang Mus yang sudah mengasuh, membesarkan, merawat,
memberikan dukungan tanpa henti, cinta dan kasi sayangnya, serta
memberikan jasa yang tidak akan bisa lagi terbasalkan, penulis ucapkan
terima kasih beribu-ribu kali untuk semua yang sudah diberikan hingga
penulis sampai pada titik ini. Semoga Bapak Haji, Uni Ida dan Bang Ade
selalu dilimpahkan kesehatan, keberkahan, dan kebahagiaan oleh Allah
SWT. Semoga Nenek dan Bang Mus ditempatkan di tempat terbaik di sisi-
Nya, Aamiin.

Kepada bunda, terima kasih atas semua nasihat, motivasi, arahan, dan
dukungan yang telah diberikan salama ini, sehingga penulis dapat terus
melangkah sampai pada titik ini. Terima kasih atas segala doa yang telah
bunda sisipkan hingga penulis diberikan kelancaran dan kemudahan dalam
setiap urusan. Semoga mama selalu diberikan Kesehatan, keberkahan umur,
dan kelancaran rezeki, bahagia fiddini waddunya wal akhiroh.

Kepada teman-teman ter-gokil dan terasik Ali, Ikhcan, Hilmi, Arya, Dion,
Fikri, Sahri, Bella, Fina, Ulil, Nadya, Falah dan Mahatir yang telah
membersamai penulis dalam senang maupun malang. Terima kasih sudah
menjadi tempat penghilang bosan dan stres, memberikan dukungan moral,
mental dan motivasi lewat candaan. Semoga Allah berikan kalian
kemudahan dalam segala urusan, dilancarkan rejekinya.dan dipercepat jalan

menuju suksesnya.

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ....ccoviiniinninnninnnisssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses ii
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ......ccoviiniinninnnicsseisssnssssssssssssssosases \%
HALAMAN MOTTO vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ....cuiivininsuinsensesssnsssissesssnssssssssssssssssssssssssssssass vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN .....ccccceevienveissnncsenssssosessasens viii
KATA PENGANTAR..... U xii
DAFTAR ISL...uuriierieisonconsintores setsstttttson-tuse oatisuabsdonsesssssassonssssssnssrnssasssnssonssrsssnss XV
DAFTAR TABEL ...uuioviiiinisseisineissensnesssnsssssssssstssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssss xvii
DAFTAR TABEL ......c.ccecuvun. N AR T R xviii
DAFTAR LAMPIRAN ..ciicuineinensumssassccsscssasssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssasssssses Xix
ABSTRAK .......ccccec.... . B DAV BNER AN BB ..........c.cccoevnicenneccssscnsssnaces XX
ABSTRACT ..uuooueeeeenreitiniessesssessioatineeeesasinsessesssssessisssecsssesesssssssssassssssessssssasssassss xxi
BAB I PENDAHULUAN....ccooiniinuinsennensnnssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassss 1
A, Latar BelaKang ......cooociiiie e iiiiessieeieeeieesse ettt nenas 1
B. Rumusan Masalah.........ccciiiiiiiiiiiiite e 9
C.  Tujuan Penelitian ..........cociiimiiinienieeieicc et 9
D. Manfaat PENEIItIAN ........ceeveeteenieeiteniteieeieseessiieesne et ees 10
E. Sistematika Penulisan ... ... e 11
BAB II LANDASAN TEORI & i dienetend o i diiiindo bl esecsnnsnsssnssanssasssnss 13
A, hgpsdhReohi A NI B2 A LB LA £ Ao 13

1. “~Theery 'of Behavioral Finance.........cc..... . e, 13

2. HerdpgQih. L.q-- YA A BB A 15

3. OVerconfidence Dias..............cccueecueeeeeeeecieieiieeeie et 17

4. Fear of MiSSING QUL .......cc.oeeecueeeeiieeeiieeeiieeeie et eeee s 19

5. Literasi Keuangan Syariah...........ccoccoviiiiiiiniiiiiieeeeeee, 20

6.  Keputusan INVESTAST ..cc.ueeervreeeiieeeiieeeiieeeieeeeieeeereeesveeereesereeeeseeenene 22

7. CFYDIOCUITEIICY oooneeeeeeeieeeeeeeeeeeeee e estee e e et e e s eiaeee e e snstaeesennsaeeeeans 23

B, Literatur REVIEW .....cccooiiiiiiiiiiiiieiieiecteeeeee e 27
C. Pengembangan Hipotesis .......cccceeeurieriiiririiieiriieeeiie et eeee s 30
D. Kerangka Pemikiran..........ccccoociieriiiiiiiieeiiieeciieeeeeee e 35
BAB III METODE PENELITIAN .. 36

XV



A, Desain Penelitian ..........cccocveieiiiieiiiieciie et 36
B. Populasi dan Sampel.........cccoeciiiiiiiiiiniii e 36
C. Definisi Operasional Variabel...........cccccoeviieiiiniiiiiiniieieeeeee e, 37
D. Teknik Pengumpulan Data............ccccooouiiiiiiiiiiieeieeeeeeee e 40
E. Teknik Analisis Data........cccceeeiieriieiiienieeiieeie et 41
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 46
A. Gambaran Umum Data Penelitian ............ccccooovieeiiiiiiiiicieccee e 46

1. Deskripsi Data Peneilitian...........ccccceevuiieiienieiiieniecieeseceeee e 46

2. Deskripsi Karakteristik Respnden............cccoooveeviiiiieniieiienieeiee, 47

B. Hasil dan ANAliSIS .....cccvveieeriiiiiieeeciiee s ecesiiieeiieeeceeeeveeeevee e e vt e esereeeereeeas 49

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) ................c.ccoecuevueauenen. 49

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)................ccccoeeeveeeevvieennnnnne. 54

C. Pembahasan...... SN N. Y AP e, 58
BAB V PENUTUP......co0cc0r0tts0 005 snacssssssssnnc osinsathpedonsesscssassonssssssassrsssasssnssonssssssnss 74
A. Kesimpulan.... 8. VFeN. R4 B .......................cccccveeeeee 74
B. Keterbatasan Penelitian...........ccc.ccoooiiiiiii e 75
C. Saran...JH... ... 400 . o .............................. 76
DAFTAR PUSTAKKA ......oucooevimmnionsssssnccssnssssscssssssassssssssassssesssasssssssssssssssssassssssses 78
LAMPIRAN . ..ccctinuicseieseessisssessassasssssnssssssasssssssssssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssssssas 86
CURRICULUM VIT AE........ccorsnurssnssussasssecssecsassassssssnsssessssssssssssssssssssssssasssas 104

XVl



DAFTAR TABEL

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Pengguna Kripto 2021-2024...........ccoovveeeeieeecieeeinens 2

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

xvii



Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Definisi Operasional Variabel EKsogen..........cccceevveevciieenieeecieeeeen. 37
2 Definisi Operasional Variabel Endogen ...........cccoocveviieiiieniieniiennennne, 38
3 Definisi Operasional Variabel Moderasi ..........cccoeeevveeeiieeeieeenieeennnen. 39
4 SKala LIKEIT...c.veiiiriieiiiieeiieieeeree et 41
1 Karakteristik Responden............cccoeevieeiiiieiiieeieeceece e, 47
2 Nilai Loading Faktor Uji Validitas Konvergen ..........c.ccceceevevieneennen, 50
3 Nilai AVE Pada Uji Validitas Konvergen ............cccccoeevvveviieecieeeneen. 51
4 Nilai HTMT Uji Validitas Diskriminan...........cccceeceevenieninnieniencenen, 52
5 Nilai Uji Reabilitas .........ccoviureriiieiiiieiie e 53
6 Nilai VIF Uji Model Struktural .............ccccoeviieiiiiiieiieiceeeeeeeeeee, 54
7 Nilai R-square Uji Model Struktural ..............cocooiiiiniiiiiiniiine 55
8 Nilai Q-square Uji Model Struktural ..............ccooeviiiiiiiniiiiiieeieee, 56
9 Nilai Uji Hip@igPisWn_ ... .S @ Wl e, 57
10 Rangkuman Penerimaan dan Penolakan Hipotesis..........cccccoceeruennee 57
11 Tabulasi Jawaban Responden Untuk Variabel X1.............cccceeeeenee. 59
12 Tabulasi Jawaban Responden Untuk Variabel X2............c.cccuvneeee. 62
13 Tabulasi Jawaban Responden Untuk Variabel X3.............cccceeneenee. 65
14 Tabulasi Jawaban Responden Untuk Variabel Moderasi .................. 67

XViii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian.
Lampiran 2 Data Hasil Kuesioner

XiX



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bias perilaku berupa herding
bias, overconfidence bias, dan fear of missing out (FOMO) terhadap keputusan
investasi Cryptocurrency pada investor Muslim di Indonesia, serta peran literasi
keuangan syariah sebagai variabel moderasi. Fenomena meningkatnya partisipasi
investor Muslim dalam pasar kripto menimbulkan perdebatan, mengingat
karakteristik aset kripto yang sarat dengan spekulasi, Gharar, dan risiko tinggi, yang
seringkali bertentangan dengan prinsip keuangan Islam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan teknik purposive
sampling terhadap 187 investor Muslim aktif yang sudah berpengalaman. Data
dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa herding bias dan overconfidence bias
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi kripto, sedangkan
FOMO tidak memberikan pengaruh signifikan. Selain itu, literasi keuangan syariah
tidak terbukti mampu memoderasi pengaruh ketiga bias tersebut secara signifikan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman normatif terhadap prinsip syariah
belum cukup untuk menahan pengaruh bias psikologis dalam pengambilan
keputusan investasi. Oleh karena itu, pendekatan edukasi keuangan syariah yang
bersifat aplikatif dan reflektif menjadi penting dalam membentuk perilaku investasi
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: Cryptocurrency, Bias Perilaku, Herding, Overconfidence, FOMO
Literasi Keuangan Syariah, Investor Muslim, Keputusan Investasi
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of behavioral biases, namely herding bias,
overconfidence bias, and fear of missing out (FOMO) on cryptocurrency
investment decisions among Muslim investors in Indonesia. It also explores the
moderating role of Islamic financial literacy. The rapid rise of crypto investments
among Muslim communities has sparked debate due to the speculative and
uncertain nature of crypto assets, which may contradict Islamic financial
principles. A quantitative method was employed through a survey of 250
experienced active Muslim investors, using purposive sampling. Data were
analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM).
The findings reveal that herding bias and overconfidence bias significantly and
positively affect investment decisions, while FOMO does not show a significant
influence. Moreover, Islamic financial literacy does not significantly moderate the
effect of any of the three behavioral biases. These results suggest that normative
understanding of Islamic finance is insufficient to resist psychological biases in
investment behavior. Therefore, more reflective and practical Islamic financial
education is essential to support ethical investment decision-making aligned with

Islamic values.

Keywords: Cryptocurrency, Behavioral Bias, Islamic Financial Literacy,
Herding, Overconfidence, FOMO, Muslim Investors, Investment Decision
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Investasi merupakan salah satu cara untuk mengelola kekayaan dan mencapai
tujuan keuangan jangka panjang. Sejarah investasi telah mengalami perkembangan
pesat dari sederhana dalam bentuk saham atau obligasi pada tahun 1900-an, hingga
kemunculan berbagai produk keuangan yang lebih maju dan kompleks yang
kemudian dikembangkan pada dekade-dekade berikutnya (Ayedh dkk., 2020).
Perkembangan terkini dalam investasi adalah pada mata uang kripto berbasis
Blockchain. Cryptocurrency tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran digital,
tapi juga mulai dilirik sebagai instrumen investasi yang digunakan untuk lindung
nilai maupun spekulasi (Trimborn dkk., 2020). Sejak kemunculan Bitcoin pada
2009, mata uang kripto telah mencuri perhatian banyak pihak. Bahkan, kapitalisasi
pasarnya sempat menembus angka 100 miliar dolar AS pada 2017 (Elbahrawy dkk.,
2017).

Jumlah-pengguna’ Cryptocurrency-secara global terus menunjukkan tren
peningkatan. Pada Desember 2021, tercatat sebanyak 295 juta. pengguna, dan angka
ini melonjak menjadi‘653 juta pada’November 2024 Bahkan, proyeksi untuk 2025
memperkirakan jumlahnya akan mencapai antara 750 hingga 900 juta pengguna.

Rincian data tersebut dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Pengguna Kripto 2021-2024
Sumber: Statista.com (2024)

Di Indonesia, perkembangan kripto tidak kalah menarik. Kementerian
Perdagangan (2024) menyampaikan data dari Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) yang menyatakan bahwa perkembangan
transaksi aset kripto, dengan jumlah pelanggan aset kripto yang mencapai 21,27
juta orang sejak Februari 2021 hingga September 2024. Rizki (2025) menulis
bahwa per Desember 2024 Indonesia menempati peringkat ketiga dalam Global
Crypto Adoption Index, dengan 22,9 juta akun pengguna.aset kripto dan total
transaksi-mencapai Rp650,6 triliun. Jumlah ini mengalami-lonjakan signifikan
sebesar 335,9% dibandingkan tahun sebelumnya. Satu hal yang menjadi sorotan
penting adalah Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk Muslim,
sehingga keputusan untuk berinvestasi, terutama dalam aset yang masih
kontroversial seperti kripto, bukan hanya soal untung-rugi, tetapi juga menyangkut

nilai-nilai syariah.



Cryptocurrency telah menjadi topik penting dalam kajian hukum Islam
kontemporer. Beberapa pandangan ulama dan tokoh keagamaan menyatakan
kebolehan penggunaannya, dengan catatan kripto memiliki manfaat riil, dapat
diakses kedua belah pihak, serta memenuhi unsur serah-terima (qabd) yang sah
secara syar i. Lembaga Bahtsul Masail PWNU Y ogyakarta mengemukakan bahwa
cryptocurrency dapat dikategorikan sebagai aset yang sah diperjualbelikan apabila
memenuhi kriteria tertentu dalam figh muamalah (Wahyudi, 2022). Ustadz Adi
Hidayat menegaskan kebolehan kripto selama didukung oleh underlying asset yang
jelas dan tidak digunakan untuk spekulasi. Senada, Ustadz Asmar Lambo menilai
status hukum kripto tergantung pada intensi dan konteks penggunaannya, selama
dimanfaatkan secara etis dan produktif, maka kehalalannya dapat diterima
(Wahyuda & Isa, 2024).

Sebaliknya, sebagian besar otoritas keagamaan di Indonesia bersikap lebih
hati-hati bahkan menolak legalitas syar’i cryptocurrency. PWNU Jawa Timur,
dalam keputusan resminya, menyatakan bahwa aset kripto tidak sah sebagai sil’ah
karena tidak tergolong sebagai ‘ain musyahadah (barang konkret) maupun mawsif
[T al-dzimmah(utang yang dideskripsikan), sehingga termasuk-harta ma ‘diim (tidak
nyata secara syar‘i) (Wahyudi, 2022). Penolakan ini diperkuat oleh kekhawatiran
terhadap unsur Gharar (ketidakpastian), Maysir (judi), dan tadlis (penipuan), yang
timbul dari volatilitas harga serta minimnya regulasi (Khoeri dkk., 2024). Pimpinan
Pusat Muhammadiyah pun menolak penggunaan kripto sebagai alat transaksi
karena berisiko mengandung praktik riba, pencucian uang, dan tidak sesuai prinsip

kehati-hatian dalam muamalah (Jalil & Abdillah, 2023). Sejumlah studi hukum



Islam kontemporer bahkan merekomendasikan agar penggunaan kripto
ditangguhkan sampai ditemukan mekanisme syariah yang benar-benar aman, adil,
dan terukur (Jalil & Abdillah, 2023; Ummah, 2019).

Sebagai otoritas agama Islam tertinggi di Indonesia, Majelis Ulama
Indonesi (MUI) mengeluarkan fatwa MUI (2021) bahwa Cryptocurrency haram
sebagai mata uang dan tidak sah diperjualbelikan sebagai komoditi jika
mengandung Gharar, dharar, dan gimar. Namun, jika memenuhi syarat komoditi
syar’i dengan underlying asset yang jelas, maka boleh diperjualbelikan. Ketentuan
hukum yang kompleks ini menimbulkan dilema tersendiri bagi investor Muslim. Di
satu sisi, ada potensi keuntungan finansial yang besar. Namun di sisi lain, ada
kewajiban untuk memastikan bahwa keputusan investasi tidak melanggar prinsip-
prinsip Islam.

Di sinilah muncul sebuah pertanyaan besar yang menjadi celah penelitian
ini. jika secara teori dan hukum syariah seorang Muslim seharusnya berhati-hati
atau bahkan menghindari investasi di aset seperti Cryptocurrency (karena unsur
Gharar, Maysir, dan ketidakjelasan nilai) (Hassan & Aliyu, 2018), mengapa justru
di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, pertumbuhan investor
crypto begitu pesat? Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara nilai-
nilai ideal keuangan syariah dengan realitas perilaku investasi yang terjadi di
masyarakat Muslim. Salah satu penyebab potensial dari kesenjangan ini adalah
pengaruh bias perilaku serta rendahnya literasi keuangan Syariah di kalangan
investor (Zahera & Bansal, 2018) . Oleh karena itu, pemahaman tentang bagaimana

bias psikologis berperan dalam keputusan investasi crypfo di kalangan investor



Muslim menjadi menarik untuk diteliti, terutama dalam konteks literasi keuangan
syariah yang dapat membantu mereka dalam menyaring informasi serta mengambil
keputusan investasi yang lebih bijak dan sesuai dengan prinsip Islam.

Dalam konteks ini, teori Behavioral Finance bisa menjadi kerangka yang
sesuai untuk menjelaskan fenomena ini. Tidak seperti teori keuangan konvensional
yang menganggap investor selalu bertindak rasional, behavioral finance justru
mengakui bahwa emosi dan bias kognitif sering memengaruhi keputusan investasi
(Kanapickiené¢ dkk., 2024). Dalam tinjauan sistematisnya, Zahera dan Bansal
(2018) menyebut bahwa investor sering kali menunjukkan perilaku yang tidak
rasional akibat bias perilaku seperti kepercayaan diri berlebihan (overconfidence)
atau kecenderungan untuk mengikuti keputusan mayoritas yang biasa dikenal
dengan istilah Herding.

Salah satu konsep kunci dalam Behavioral Finance yang berperan dalam
keputusan investasi efisiensi pasar adalah herding behavior (Ahmad & Wu, 2022).
Bias herding dalam teori keuangan perilaku merujuk pada kecenderungan investor
untuk mengikuti_ tindakan _mayoritas daripada mengambil keputusan secara
independen (Shah dkk., 2019). Investor yang "terpengaruh-bias ‘ini cenderung
mengambil keputusan secara impulsif, bukan berdasarkan strategi investasi yang
matang (Gherghina & Constantinescu, 2024). Dalam konteks investasi
Cryptocurrency, bias ini semakin menonjol ketika pasar berada dalam kondisi yang
tidak stabil, di mana investor cenderung mengikuti tren tanpa melakukan analisis
mendalam (Haryanto dkk., 2020). Akibatnya, Investor rentan terhadap gelembung

spekulatif (bubble) yang dapat pecah sewaktu-waktu, serta risiko mengalami



kerugian besar saat tren pasar berbalik arah (Brahmana dkk., 2023). Oleh karena
itu, herding bias menjadi salah satu variabel yang relevan dalam memahami
perilaku investor crypto.

Selain herding bias, overconfidence bias juga memainkan peran penting
dalam keputusan investasi sebagai konsep kunci dalam keuangan perilaku yang
berdampak signifikan pada keputusan investasi dan dinamika pasar (Azam dkk.,
2022). Overconfidence bias dalam teori keuangan perilaku mengacu pada
kecenderungan investor untuk melebih-lebihkan pengetahuan, kemampuan dan
terlalu percaya atas keberhasilan dalam mencapai tujuan (Ricciardi & Simon,
2000). Dalam konteks crypto, banyak investor meyakini dapat mengalahkan pasar,
meskipun kenyataannya pasar crypto memiliki volatilitas tinggi dan sering kali
tidak terduga (Hafishina dkk., 2023). Overconfidence bias ini dapat menyebabkan
investor melakukan trading yang lebih agresif, mengabaikan risiko, dan bahkan
mengalami kerugian besar akibat keputusan yang tidak berbasis analisis yang
matang (Daniel & Hirshleifer, 2015). Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
overconfidence bias, semakin besar kemungkinan investor melakukan keputusan
investasi-crypto tanpa ‘dasar yang kuat. Oleh karena itu, penting untuk meneliti
sejauh mana overconfidence bias memengaruhi keputusan investasi crypto.

Faktor psikologis lain yang juga berperan dalam keputusan investasi crypto
adalah Fear of Missing Out (FOMO) (Kala dkk., 2023). Dalam pengambilan
keputusan investasi, bias FOMO terjadi ketika seorang investor melihat investor
lain mulai berinvestasi atau memilih instrumen keuangan tertentu, sehingga merasa

terdorong untuk melakukan hal yang sama agar tidak melewatkan peluang (Kaur



dkk., 2024). Dalam dunia crypto, FOMO sering kali muncul ketika harga suatu aset
mengalami lonjakan signifikan dalam waktu singkat, yang membuat investor
terburu-buru membeli tanpa analisis yang cukup (Kala dkk., 2023). Fenomena ini
sering kali diperparah oleh media sosial dan komunitas crypto yang membangun
hype dan mendorong investor perdagangan crypto beresiko tinggi (Hasan dkk.,
2024). Dengan demikian, FOMO memiliki hubungan yang kuat dengan keputusan
investasi crypto, terutama bagi investor yang mudah terpengaruh oleh tren pasar
dan opini publik.

Berbagai studi sebelumnya telah meneliti pengaruh bias perilaku terhadap
pengambilan keputusan investasi, termasuk herding bias, overconvidenece dan
FOMO baik di pasar keuangan tradisional maupun aset digital. Hasnain & Subhan
(2024) menemukan dalam penelitianya bahwa herding bias dan Overconfidence
bias memberikan dampak positif terhadap keputusan finansial investor terkait
investasi mata uang kripto, dengan mayoritas bersikap overconfidence dalam
pengambilan keputusan. Sementara itu, Kalimasada dan Rohim (2023) menemukan
bahwa overconfidence bias. tidak berpengaruh. signifikan terhadap keputusan
investast-crypto.

Dalam = konteks ~keuangan Islam, seorang Muslim seharusnya
mempertimbangkan aspek halal dan haram yang telah ditetapkan dalam hukum
keuangan Syariah, termasuk dalam pengambilan keputusan investasi kripto, yang
hingga kini masih menjadi perdebatan terkait keabsahan hukumnya. Pemahaman
investor terhadap prinsip-prinsip keuangan Islam, termasuk konsep Gharar

(ketidakpastian), riba (bunga), dan Maysir (spekulasi) dapat dicerminkan oleh



literasi keuangan (Adiba, 2021). Oleh karena itu, dengan tingkat literasi keuangan
syariah yang baik, investor Muslim diharapkan dapat lebih kritis dalam menyaring
informasi investasi dan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan, sehingga
dapat mengurangi dampak negatif dari herding bias, overconfidence bias, dan
FOMO yang sering muncul dalam pengambilan keputusan investasi.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh herding bias, overconfidence bias,
dan FOMO terhadap keputusan investasi dalam Cryptocurrency karena ketiganya
mencerminkan aspek bias sosial, kognitif, dan emosional yang saling melengkapi
dalam konteks pasar kripto yang sangat fluktuatif dan spekulatif. Pemilihan
kombinasi ini didasarkan pada literatur terbaru (Kaur dkk., 2024; Hasan dkk., 2023)
yang menunjukkan bahwa investor kripto cenderung terdorong oleh tekanan sosial
(herding), rasa percaya diri berlebihan terhadap analisis sendiri (overconfidence),
dan ketakutan ketinggalan peluang (FOMO) secara bersamaan. Fokus khusus
diberikan pada investor Muslim di Indonesia, dengan literasi keuangan Syariah
sebagai variabel moderasi. Dengan menganalisis ketiga bias.ini secara simultan,
penelitian’ ini~bertujuan untuk memberikan “pemahaman “tentang faktor-faktor
psikologis yang mempengaruhi investor Muslim, serta melihat peran literasi
keuangan syariah dalam menyeimbangkan bias-bias tersebut agar keputusan
investasi tetap sesuai prinsip Islam.

Oleh karena itu, penelitian ini mengusung judul “Bias Perilaku Dalam
Investasi Crypto. Peran Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Investor

Crypto Muslim di Indonesia.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Herding bias berpengaruh terhadap keputusan invesatasi crypfo pada
investor Muslim di Indonesia?

Apakah Overconfidence bias berpengaruh terhadap keputusan invesatasi crypto
pada investor Muslim di Indonesia?

Apakah Fear of misiing out (FOMQO) berpengaruh terhadap keputusan
invesatasi crypto pada investor Muslim di Indonesia?

Bagaimana literasi keuangan syariah memoderasi hubungan antara herding
bias, Overconfidence bias dan Fear of misiing out (FOMO) dengan keputusan

invesatasi crypto pada investor Muslim di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diaatas, maka tujuan penelitian penelitian ini

adalah sebagai berikut:

I.

Untuk mengalisis pengaruh Herding bias terhadap keputusan invesatasi crypto
pada.investor Muslim di Indonesia
Untuk mengalisis‘pengaruh Overconfidence Bias terhadap keputusan invesatasi

crypto pada investor Muslim di Indonesia

. Untuk mengalisis pengaruh Fear of misiing out (FOMO) Bias terhadap

keputusan invesatasi crypto pada investor Muslim di Indonesia
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4. Untuk menganalisis dampak Literasi Keuangan Syari’ah dalam memoderasi

hubungan antara herding bias, Overconfidence bias dan Fear of misiing out

(FOMO) dengan keputusan invesatasi crypto pada investor Muslim di Indonesia

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait,

diantaranya:

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman terkait bagaimana
berbagai bias perilaku, yaitu herding bias, overconfidence bias dan FOMO,
memengaruhi keputusan investasi dalam Cryptocurrency. Selain itu, penelitian
ini juga akan memperkaya wawasan penulis mengenai perilaku investor serta
faktor-faktor yang memengaruhi proses pengambilan keputusan investasi di
pasar kripto, khususnya pada investor Muslim di Indonesia.

Bagi Intuisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan
pemahaman ‘mengenai faktor psikologis ‘yang memengaruhi keputusan
investasi,-khususnya di kalangan investor Muslim di pasar Cryptocurrency di
Indonesia. Dengan memahami ‘bagaimana herding bias, overconfidence bias,
dan FOMO memengaruhi keputusan investasi, para pelaku industri keuangan
syariah dapat merancang strategi pemasaran dan program edukasi yang lebih

efektif dan sesuai dengan prinsip keuangan syariah.
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3. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat menjadi referensi penting dalam literatur akademik yang
mengkaji pengaruh herding bias, overconfidence bias, dan FOMO terhadap
keputusan investasi kripto, dengan literasi keuangan syariah sebagai variabel
moderasi, khususnya pada investor Muslim di Indonesia. Selain itu, penelitian
ini juga membuka peluang untuk kajian lebih lanjut terkait literasi keuangan
syariah, mengingat Indonesia masih memiliki potensi besar untuk berkembang
dalam sektor investasi kripto berbasis syariah.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan memberikan gambaran keseluruhan tentang isi penelitian.

Struktur penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab yang dilengkapi dengan sejumlah

subbab, yang masing-masing berisi uraian yang secara umum dapat dijelaskan

sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini membahas fenomena, data, serta isu atau permasalahan awal yang menjadi

dasar pelaksanaan penelitian. ini. Selanjutnya, permasalahan tersebut diidentifikasi

dan dirumuskan menjadi pertanyaan penelitian. Rumusan-masalah yang telah

disusun akan dijawab melalui tujuan penelitian, disertai dengan penjelasan manfaat

dari penelitian ini serta sistematika pembahasan yang memberikan gambaran umum

tentang isi penelitian.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori yang relevan dengan penelitian serta menyajikan

temuan dari penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan topik. Teori-teori
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tersebut dimanfaatkan untuk menyusun hipotesis dan membangun kerangka
penelitian yang menjadi dasar pelaksanaan studi ini.

BAB I1I: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan
skripsi. Penjelasan tersebut meliputi teknik dan jenis pengumpulan data, populasi
serta sampel yang dipilih, definisi operasional untuk masing-masing variabel, dan
teknik analisis data yang akan diterapkan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini.

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan jawaban atas pertanyaan dalam rumusan masalah melalui hasil
penelitian, pengolahan data, serta interpretasi dan analisis dari temuan penelitian
tersebut.

BAB V: PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan serta jawaban atas rumusan masalah yang telah
diungkapkan dalam penelitian ini, disertai dengan saran atau masukan terkait

penelitian dan penerapan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh herding bias, overconfidence

bias, dan Fear of Missing Out (FOMO) terhadap keputusan investasi

Cryptocurrency di kalangan investor Muslim di Indonesia, dengan literasi

keuangan syariah sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil analisis data

menggunakan metode SEM-PLS, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Herding bias berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi
Cryptocurrency. Artinya, investor Muslim cenderung mengikuti perilaku
mayoritas dalam pengambilan keputusan investasi tanpa melakukan analisis
independen, terutama saat menghadapi ketidakpastian atau dinamika harga aset
digital yang fluktuatif.

Overconfidence bias juga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
investasi Cryptocurrency. Investor yang merasa terlalu percaya diri terhadap
kemampuan dan pengetahuan mereka cenderung ‘mengambil keputusan yang
lebih-berisiko dalam investasi Cryptocurrency. Kepercayaan diri yang tinggi
terhadap kemampuan sendiri dalam membaca pasar mendorong investor untuk
mengambil keputusan investasi secara cepat dan berani, meskipun tidak selalu
berdasarkan pertimbangan yang rasional.

FOMO (Fear of Missing Out) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
investasi. Meskipun banyak investor merasa khawatir ketinggalan peluang,

kecemasan ini tidak secara langsung mendorong tindakan investasi,

74
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kemungkinan karena adanya nilai-nilai religius yang menahan impuls
emosional.

Sebagai variabel moderasi, literasi keuangan syariah tidak mampu memoderasi
secara signifikan pengaruh bias perilaku apa pun terhadap keputusan investasi.
Baik pada herding bias (H4a), overconfidence bias (H4b), maupun FOMO
(H4c), literasi syariah tidak terbukti secara statistik mampu memperlemah
hubungan antara bias perilaku dan keputusan investasi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun pemahaman terhadap prinsip syariah sudah
cukup baik dari sisi perilaku dan sikap, pada aspek kognitif dan reflektif literasi
tersebut belum cukup kuat untuk menetralisir pengaruh bias psikologis maupun

sosial dalam investasi crypto.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:

I.

Jenis data yang digunakan bersifat cross-sectional, sehingga hanya merekam
perilaku pada satu periode waktu tertentu. Hal ini membatasi pemahaman
terhadap perubahan perilaku investor dalam jangka panjang.

Sampel diperoleh menggunakan “teknik purposive “sampling ‘secara online,
sehingga tidak sepenuhnya merepresentasikan populasi investor Muslim di
Indonesia secara menyeluruh, khususnya mereka yang tidak aktif di platform
digital.

Fokus pada tiga jenis bias perilaku (herding, overconfidence, FOMO) yang
meskipun signifikan, tidak menutup kemungkinan adanya bias lain yang turut

memengaruhi keputusan investasi, seperti disposition effect atau loss aversion.
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4. Variabel moderasi yang digunakan hanya terbatas pada literasi keuangan

syariah. Sementara itu, faktor lain seperti pengalaman investasi, tingkat

religiositas, atau pengaruh komunitas belum dijadikan variabel dalam model.

5. Belum dilakukan pemisahan analisis berbasis kelompok (multi-group analysis)
untuk membedakan pengaruh bias perliku pada investor pemula dan
berpengalaman.

C. Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan di atas, maka beberapa saran dapat

diberikan:

I.

Bagi investor Muslim, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pengingat
agar lebih waspada terhadap pengaruh bias psikologis dalam investasi, serta
meningkatkan pemahaman terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah agar
keputusan investasi yang diambil lebih aman secara finansial dan sesuai secara
spiritual.

Untuk pelaku industri dan lembaga keuangan syariah, penting untuk
mengembangkan program literasi keuangan yang tidak hanya bersifat edukatif
secara teoritis, tetapi juga aplikatif dalam menghadapi-realita pasar digital
seperti kripto. Pendekatan ini dapat membantu investor Muslim memahami dan

mengendalikan bias perilaku.

. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan pendekatan

longitudinal atau campuran (mixed method) agar dapat menggali dinamika

perilaku investor secara lebih komprehensif dan mendalam.
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4. Penelitian lanjutan juga diharapkan mengeksplorasi dimensi religiositas dan
variabel psikologis lain yang relevan, guna memberikan gambaran yang lebih
utuh tentang pengambilan keputusan investasi oleh investor Muslim di era

keuangan digital.
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